
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum Desa Rajadanu mempunyai Luas Wilayah 301.69 ha 

yang merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Japara terletak pada ketinggian 

226 M dari permukaan laut. Suhu rata-rata harian mencapai 17 s/d 300C dan 

curah hujan rata-rata 10 mm per tahun. Selain itu, jarak orbitrasi Desa Rajadanu 

ke Ibu Kota Kecamatan Japara 3,5 km, Ibu Kota Kabupaten Kuningan 28 km, 

dan Ibu Kota Propinsi Jawa Barat adalah 360 km. Sampai Agustus 2023, jumlah 

penduduk Desa Rajadanu sebanyak 3079 jiwa, terdiri dari 1677 pria dan 1402 

wanita. 

Sebagian besar orang di Desa Rajadanu hidup dari bercocok tanam, baik 

sebagai petani di tanah mereka sendiri maupun sebagai petani penggarap di 

tanah orang lain. Kesejahteraan petani dan pendapatan selalu terkait satu sama 

lain. Peningkatan produktivitas tani diperlukan untuk meningkatkan pendapatan 

petani. Kelompok Tani Mina  Mekar  3 merupakan  salah  satu kelompok tani 

di Desa Rajadanu Kecamatan Japara Kabupaten Kuningan yang mengelola 

usaha pertanian dan perdagangan. Sebagai makhluk sosial, mereka saling terkait 

dan saling mempengaruhi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan material 

manusia. Di tengah kelangkaan sumber-  sumber ekonomi, khususnya dan 

kehidupan ekonomi pada umumnya, banyak yang menghadapi kondisi sulit 

dalam melakukan bisnis mereka.. 

Pengembangan keterampilan dan pemberdayaan kelompok tani 

dianggap penting dalam meningkatkan taraf hidup, tingkat kesejahteraan, serta 

pengembangan ekonomi anggotanya. Permasalahan yang dapat diungkapkan 

dalam Proyek Pengembangan ini adalah masih minimnya  produktivitas dan 

pendapatan dari budidaya ubi jalar yang dikembangkan oleh petani, kapasitas 
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keterampilan petani dalam budidaya pertanian yang perlu ditingkatkan.  Selan 

itu masalah lainnya adalah  kurangnya akses terhadap input pertanian serta 

pemahaman dalam berorganisasi yang masih minim. 

Ada   beberapa   alasan   utama   mengapa   kegiatan  ini   dilaksanakan 

adalah dengan peningkatan kemampuan teknis dan memanfaatkan teknologi 

dalam mengembangkan budidaya ubi jalar dan dengan upaya pendampingan 

pengembangan keterampilan serta pemberdayaan petani yang ada di Desa 

Rajadanu dapat mengakses ke sumber daya modal dan pasar yang lebih luas 

akan secara signifikan dapat meningkatkan pendapatan mereka.    

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi petani 

secara keseluruhan, dan lingkungan sekitarnya. 

 

2.1  Rumusan Masalah 

Rumusan proyek pengembangan ini sebagai berikut: 

a) Bagaimana   teknik   pembibitan   dan   pemupukan   yang   dilakukan   

oleh Kelompok Tani Mina Mekar 3 dalam meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan dari budidaya ubi jalar? 

b) Bagaimana upaya dalam meningkatkan, menciptakan, dan penguatan 

organisasi kelompok melalui pelatihan manajemen organisasi.? 

c) Bagaimana proses pelaksanaan pendampingan dapat membantu 

anggota kelompok tani mengembangkan kebutuhan dalam 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan dari budidaya ubi jalar? 

 

3.1  Tujuan 

Adapun tujuan Proyek Pengembangan ini adalah untuk : 

a) Mengidentifikasi strategi efektif dalam pengembangan keterampilan  dan 

pemberdayaan anggota kelompok tani. 

b) Meningkatkan produktivitas dan pendapatan dari penanaman ubi jalar. 
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c) Menganalisis dampak strategi yang diterapkan terhadap 

kesejahteraan petani. 

d) Memberikan rekomendasi untuk kebijakan atauprogram yang 

dapat diterapkan di tingkat desa atau kabupaten. 

Dengan  hasil  dari  Proyek Pengembangan  ini,  diharapkan  dapat  ditemukan 

solusi  efektif  untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan dari 

budidaya ubi jalar di kelompok tani tersebut, sehingga memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial bagi anggota kelompok tani. 

 

4.1 Manfaat 

Diharapkan bahwa kegiatan proyek pengembangan akan bermanfaat 

bagi mahasiswa, masyarakat (Petani), dan Program Sarjana Desa Prodi 

Manajemen ITB AD. Ini akan membantu meningkatkan  penulisan ilmiah di 

masa depan. Manfaat yang diharapkan sebagai berikut : 

a. Manfaat bagi mahasiswa adalah : 

1) Memperoleh pengalaman lapangan tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan strategi pengembangan keterampilan dan 

pemberdayaan anggota kelompok tani. 

2) Dapat memberikan informasi bagi mahasiswa dalam teknik strategi 

untuk dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan dari 

budidaya ubi jalar. 

3) Dapat menjadi sumber informasi ilmiah bagi mahasiswa lainnya 

jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia. 

 

b. Bagi petani atau pelaku bisnis : 

1) Petani dapat menggunakan kegiatan yang dilakukan ini sebagai sarana 

dan masukan. 
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2) Pihak petani juga mendapatkan pembelajaran terkait strategi dalam 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan ubi jalar. 

 

 

c. Bagi masyarakat : 

Untuk   menghasilkan   pekerjaan   tetap,   kemajuan,   dan   kesejahteraan 

masyarakat secara bersamaan, sebuah usaha yang dapat berjalan dengan 

sukses dan terus berkembang menjadi lebih besar tentunya juga 

membutuhkan sumber daya manusia. 

d. Bagi pemerintah 

1) Dapat membantu rencana pengembangan ubi jalar menjadi produk 

industri agro unggulan Kabupaten Kuningan dan penigkatan 

kesejateraan serta peningkatan APBDes maupun APBD. 

Dapat meningkatkan hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dan instansi 

terkait. 
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